Hadirmu 


Ingatanku penuh, menjelma lautan. Teduhnya mimpi tiga 
pagi, kau ada disana. Menyala dalam gelap. 


Dulu, kukira hadirmu hanya akan jadi dongeng-dongeng 
indah pengisi tidur. Aku tak pernah mengenal raut itu. Tapi, 
kini hadirmu menjawabnya. Kau benar ada. 

Kau nyata. 


Jawa Timur, Tahun Kembar 
Dariku, Rahara. 


Satu Setengah 


Bagaimana bisa perasaan tumbuh dan mekar karena merasa 
nyaman lewat layar. Salahku, menganggap semua nyata. 
Ekspektasi tinggi menyeretku dalam delusi. Aku salah 
mengartikan debar yang ternyata hanya debur yang 
menenggelamkan. 


Ruas jari kini sibuk menghitung hari-hari selepas kau pergi, 
dan disela-selanya berisi do'a-do'a dan imaji. Begitu sulit 
aku untuk jatuh dan mencinta, sialnya dengan mudahnya 
kau malah datang dengan setangkai harap, dan aku fikir 
kau akan menetap. 


Kini, kau apa kabar? 

Setelah kau bawa seluruhku, setelah kau menanam benih 
yang bernama rindu di palung semu. 

Berbahagialah, perasaanku kau bawa penuh. Sekujur mati 
mewangi dan berharap mimpiku ini tak menghantuimu 


Dariku, 
yang mencintaimu. 


Enas 


Kita bersebelah, tanpa sapa 

Berbulan aku menunggumu berkata 

Dengan dadaku yang penuh luka, kau malah mengeraskan 
irama 


Siapa sangka, kau yang begitu aku cinta malah mengubur 
rasaku dengan nanah 


Utas senyummu menjalar pada setiap aliran darahku, 
menjelma harap 

Kita yang dulu tanpa sekat membuatku inginkan dirimu 
menetap 


Kita yang banyak sama ternyata tak bisa hidup bersama 
Pada kematian ini, layuku melayang-layang meratap rindu 
Semoga kau tak terganggu 


Jawa Timur, Bulan sebelas tahun kembar. 
Dariku, yang dulu kau cinta. 


Rahara. 


Resahku 


Apa yang terjadi pada esok hari? 
Apakah kita tetap jatuh hati atau saling angkat kaki? 


Jemari yang saling menggenggam apakah bisa membuat 
kita menjadi saling menerkam? 


Kita sama tak tahu, tapi hari ini aku mencintaimu. Hati ini 
memelukmu dengan keresahan tentang esok hari 


Jawa Timur, malam ini 
Rahara. 


Relung 


Aku menyudut di ujung lara 
Memaknai hadirmu yang kusebut udara 


Semua masih begitu sesak kala kau tinggalkan semua 
Aku hampa 


Dari Puan. 


Pada akhirnya, 


Takdir tak menjaga kita untuk tetap bersama. Kau lari 
sendirian, sedang aku tak mampu menahan dingin yang kau 
tinggalkan. Aku bukan tujuan 


Senja turun menjadi temaram. Jujur saja bagiku ini seram. 
Rasa nyaman yang ditinggalkan ternyata tak pernah 
menjadikannya tentram. Disana apa kau sudah berbahagia? 


Karena, yang aku tahu selama ini kita telah bertaut begitu 
erat. Sampai pada akhirnya aku yang terjerat. Mengais 
serpihan sisa rasa yang kau remukkan tuk melarung lara. 


Dalam kelabuku masih mewujud kepulan do'a-do'a yang 
mengepul di udara. 


Ruas jari kini sibuk menghitung hari-hari selepas kau pergi, 
dan disela-selanya berisi do'a-do'a dan imaji. Begitu sulit 
aku untuk jatuh dan mencinta, sialnya dengan mudahnya 
kau malah datang dengan setangkai harap, dan aku fikir 
kau akan menetap. 


Kini, kau apa kabar? 

Setelah kau bawa seluruhku, setelah kau menanam benih 
yang bernama rindu di palung semu. 

Berbahagialah, perasaanku kau bawa penuh. Sekujur mati 
mewangi dan berharap mimpiku ini tak menghantuimu 


Modern Love 


Aku masih meraba celah dari kita 

Bisakah aku masuk ke dalam sana? 

Aku hanya mencintaimu 

Rasa ini hanya bisa tersambung melalui koneksi semu 


Bagaimana bisa, jatuh cinta karena beberapa saat jumpa? 
Kau tak selalu bersamaku 
Kau tak pernah mengucap rindu padaku 


Kau dicintai banyak wanita, sedang aku hanya mencintaimu 
Entah kau kira setebal apa urat leherku ini? 

Kau adukan dengan dering-dering telfon yang kau buat 
untuk mereka 

Aku harus apa? 

Aku bisa apa? 

Apakah lebih baik kau putuskan saja uratku ini. 


